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Hasil Pemeriksaan Sampel
di Teluk Buyat Diragukan

Kadar Merkuri
Paling Tinggi
pada Sedimen

JAKARTA - Hasil peme-
riksaan sampel sedimen, air,
ikan dan rumput laut dari
perairan Teluk Buyat oleh
Australian Laboratory Ser-
vices (ALS) diragukan seka-
lipun laboratorium itu sudah
terakreditasi. Pasalnya, saat
pemeriksaan, kemungkinan
keliru menganalisis bisa ter-
jadi.

Hal ini didasarkan pada
pengalaman tahun 1999 bah-
wa hasil pemeriksaan kon-
sentrasi merkuri oleh tiga la-
boratorium berbeda hasilnya
juga berbeda. Perbedaan
mencolok terjadi pada hasil
pemeriksaan ALS, kadar
merkuri lebih rendah diban-
ding hasil pemeriksaan dua
laboratorium lainnya.

Demikian diutarakan

Menurut dia, penelitian
merkuri sudah dilakukannya
sejak 1989. Khusus merkuri di
Teluk Buyat sudah diteliti
1994, sebelum PT Newmont
Minahasa Raya (PT NMR)
beroperasi tahun 1996.
Hasilnya, di Teluk Buyat dan
Teluk Totok kandungan mer-
kuri pada ikan rata-rata 0,02
part per billion (ppb). Kemu-
dian, pada 1998 dilakukan
penelitian lagi yang hasilnya
memperlihatkan kadar mer-
kuri cenderung meningkat
pada ikan yakni 0,1 ppb.

"Ketika itu saya sudah
mengingatkan ada pening-
Kkatan kadar merkuri. Kondi-
si awal sebelum 1996, penelit-
ian yang saya lakukan adalah
limbah bahan berbahaya be-
racun merkuri. Tahun 1998
yang diperiksa merkuri dan

Guru Besar Fakultas Per- '

ikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Sam Ratulangi
(Unsrat) Prof Dr Rizald Max
Rompas MAgr yang diminta
komentarnya tentang hasil
pemeriksaan sampel yang
dikirim Tim Independen Bi-
dang Pertambangan dan
Lingkungan yang dibentuk
pemerintah Provinsi Sulawe-
si Utara (Sulut), Senin (23/8)
di Jakarta.

arsen, Saya bertanya ke PT
NMR, hasil analisis sedimen
mereka, arsen tinggi. Arsen
berasal dari kerak bumi bu-
kan di air. Saya meragukan
pengikisan oleh air, karena
ini logam berat yang ada pada
daerah bebatuan. Tidak se-
mudah yang diperkirakan
bahwa kalau terjadi run off
maka logam berat juga terba-
wa. Kalau tanpa ada campur
tangan manusia yang mem-
bongkar, maka arsen tidak
akan pindah," kata Rompas.
Dari sampel ikan, air dan
sedimen, kadar merkuri pal-
ing tinggi pada sedimen. Aki-
bat temuan itu, Gubernur Su-
lut pun membentuk tim inde-
penden. Terhadap hasil pene-
litian itu, menurut Rompas

" pihak PT NMR berdalih da-

lam pengolahan limbah dila-
kukan detoksifikasi. Kenya-

taannya sedimen di Teluk Bu-
yat mengandung merkuri dan
arsen. Selain itu, sudah terja-
di pendangkalan perairan.
Karena limbah (tailing) yang .
dibuang ke perairan Teluk
Buyat sudah setinggi 20 me-
ter dengan luas tiga hektare,

Rompas juga menjelas-
kan, secara alami merkuri,
arsen dan berbagai logam la-
in terdapat di kerak bumi. Te-
tapi logam ini dipindahkan
oleh PT NMR selama proses
penambangan. Pembuangan
polutan yang mengandung
berbagai logam berat itu
tidak hanya terjadi melalui
tailing tetapi juga pada saat
proses pembakaran.

Tim Amdal

Pada kesempatan itu
Rompas juga menyinggung
soal tanggung jawab Tim
Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan (Amdal) yang
merekomendasikan pem-
buangan. tailing PT NMR ke
perairan Teluk Buyat harus
bertanggung jawab. Menu-
rutnya, ketika itu tim mela-
porkan pada kedalaman 600
meter ada lapisan termoklin,
yaitu lapisan yang bagian te-
ngah memiliki massa air den-
gan kekentalan yang tinggi.
Dengan kondisi itu, limbah
yang berada di bagian bawah
tidak akan naik ke permu-
kaan.

Padahal, kata Rompas,*
termoklin tidak ada karena

Indonesia merupakan daerah
tropis. Dijelaskan, termoklin
terjadi pada kedalaman seki-
tar 200 meter sampai 250 me-
ter. Itupun tidak permanen
karena perairan Indonesia
berhubungan dengan laut
pasifik, yang sewaktu-waktu

ada arus kuat sehingga la-
pisan termoklin yang viskosi-
tasnya tinggi itu.bisa berga-
bung dengan lapisan atas per-
airan.

. Kalau dl daerah empat
musim adanya termoklin
dimungkinkan karena di la-
pisan bawah hangat, sedang-
kan lapisan atas dingin se-:
hingga lapisan bawah sulit
bergabung dengan lapisan
atas. Sementara di daerah d-
ua musim seperti Indonesia
tidak.

"Sekarang memang dam-
pak dari merkuri belum tam-
pak. Dikhawatirkan 20 tahun
mendatang -akan muncul
dampak yang lebih ‘parah-
dari sekarang ini karena di
Teluk Buyat

tiga hektaro. Somcntnr; di
alam ada organisme yang
bisa menguraikan tailing itu.
'Kalau hal ini terjadi dampak
pembuangan tailing bukan
hanya di Buyat tetapi juga di
perairan lain yang .ada di se-
kitarnya," tandas Rompas.

Sesual Prosedur
Sementara itu, angota
Tim Independen Ir James
Paulus MSj menuturkan ha-
sil analisis ALS yang diteri-
ma pihaknya disertai lembar
pembuatan larutan standar,

sehingga tidak tepat jika ha-'

sil pemeriksaan diragukan.
Selain itu pengambilan sam-
pel disesuaikan dengan pro-
sedur yang di rekomendasi
United States Environmental
Protection Agency (USEPA),
sehingga hasilnya sangat
membantu nelayan, rakyat
.Sulut mengonsumsi ikan
karena konsentrasi masih di
bawah ambang batas yaitu 0,5

part per mtlllon (ppm) James

 terdapat tailing.
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mencontohkan, di Swedia
ikan yang ada di laut secara
alamiah mengandung merku-
ri 1l ppm.

Secara terpisah praktisl
hukum Nikolas Simanjuntak
SH MH mengatakan, secara
hukum, sanksi yang bisa
dikenakan pada anggota ko-
misi itu adalah sanksi admin-
istrasi dan sanksi moral/pro-
fesional berupa kode etik ahli
lingkungan. Sanksi adminis-
trasi berupa revisi amdal.

Sanksi ini, ujarnya, terke-
san kurang adil karena .pem-
buat amdal tidak berperan se-
cara langsung. Sedangkan Ke-
menterian Lingkungan Hidup
bertanggung jawab mengeva-
luasi laporan triwulan dari in-
dustri penambangan, Ditam-
bahkannya, berdasarkan ka-
sus-kasus pencemaran selama
ini, perlu ada pengadilan khu-
sus lingkungan. hidup Pasal-
nya, dalam kasus semacam ini
diperlukan jaksa, hakim dan
polisi yang memahami ling
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